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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelaksaan pengayaan dan remedial 

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 14 

Tarakan.  Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif.  

Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 90 orang siswa. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling simple random 

sampling. Sampel data dalam penelitian ini berjumlah 30 orang siswa. Teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara dan penyebaran angket. Berdasarkan analisis deskriptif nilai 

rata-rata pengayaan 81,50, remedial 80,90 dan hasil belajar Bahasa Indonesia 71,40. 

Berdasarkan analisis statistik inferensial diperoleh hasil uji hipotesis Berdasarkan analisis 

statistik inferensial diperoleh hasil uji T. Uji T adalah uji signifikasi yang dilakukan untuk 

menguji kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis. Dengan hasil Thitung variabel X1 sebesar 

4,503 dan Thitung variabel X2 sebesar 4,494  dengan nilai sig kedua variabel adalah X1  0,004 

dan X2 0,00. Thitung X1= 4,503 > ttabel = 2,052 dan Thitung X2 = 4,494 > ttabel = 2,052. Dari analisis 

tersebut dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha dierima. Artinya adalah pelaksanaan pengayaan 

dan remedial berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 14 Tarakan. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Pengayaan, Remedial. 
  

PENDAHULUAN 

Upaya pemerintah memperbarui kurikulum yang dimulai dari kurikulum 1947 dan 

diakhiri dengan kurikulum merdeka merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan taraf pendidikan di Indonesia. Kurikulum berfungsi sebagai peta jalan bagi 

siswa dan tenaga pengajar saat mereka menerapkan pelajaran. Tujuan dari upaya ini adalah 

untuk membangun sistem pendidikan nasional yang selalu berkembang dengan kebutuhan 

kemajuan masa kini. Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan kurikulum sebelumnya. Saat ini kurikulum 

mengalami perubahan dengan dikeluarkannya kurikulum baru yang disebut Kurikulum 

Merdeka pada jenjang pendidikan yang dimulai dari jenjang terendah hingga jenjang 

tertinggi. Perubahan kurikulum diciptakan bukan sekadar dengan tujuan. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler atau 

kegiatan pembelajaran  yang berjalan dan beragam di mana konten pembelajaran akan lebih 

optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 
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kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar dan media 

pembelajaran sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat siswa. Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk menciptakan 

pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar siswa. 

Diadakannya  pengayaan  dan remedial pembelajaran  sebagai  suatu  wadah  yang  

dapat menjadi  harapan  atau cahaya  di  tengah  kebingungan  belajar,  pengayaan 

pembelajaran  dan juga remedial juga   diharapkan   mampu   menjadikan   siswa  tetap   

berada   pada   rute pendidikan  yang  bertujuan  mencerdaskan  di masa  depan,  di mana  

selama  pandemi waktu pembelajaran yang dilakukan di lingkungan sekolah hanya 

mendapatkan waktu yang begitu sedikit bahkan sebagian besar ada yang meliburkan 

sekolah, oleh sebab itu kehadiran  pengayaan  sebagai  jam  pelajaran  tambahan  bukan  

saja  sebagai  sarana  bagi murid-murid yang cepat dalam menerima  materi  melainkan  

juga  sebagai  wadah  bagi siswa untuk terus mengeksplor pengetahuan mereka sehingga 

tidak terjadi ketimpangan dalam pembelajaran itu sendiri. Karena jangan sampai di masa 

sulit ini yang pintar tetap pintar dan yang belum tahu terus berada dalam ketidaktahuannya. 

Oleh sebab itu pengayaan dan remedial dalam pembelajaran adalah salah satu solusi terbaik 

yang bisa dilakukan saat ini untuk meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. 

Proses pengayaan dan remedial dalam pembelajaran dapat menggunakan  berbagai 

macam metode  pembelajaran  yang digunakan dan disesuaikan  dengan  materi  

pembelajaran  yang  diberikan metode diskusi, metode studi kasus, metode tanya jawab dan 

metode tugas proyek penggunaan metode yang beragam ini didasari dari berbagai macam 

karakter yang ada pada siswa, dengan tujuan agar pengayaan pembelajaran dapat berjalan 

secara optimal, karena anak-anak  pasti  memiliki berbagai macam keunikan karakteristik 

yang berbeda-beda. Karakteristik  rasa  ingin tahu  yang  besar,  pribadi yang  unik  karena  

setiap  anak  memiliki  gaya  belajar,  bakat  dan  minat  yang  berbeda, meskipun   mereka   

berada   dalam   satu   kelas   yang   sama   namun   keunikan   dalam karakteristik belajar 

itu tetap jelas terlihat, ada yang memiliki gaya belajar dengan cara mengamati  objek  

belajar,  mendengarkan,  melihat  secara  langsung  dan  ada  juga  yang harus dikerjakan 

dengan melihat mendengar dan dipegang. 

Peneliti telah melakukan observasi pada sekolah SMP Negeri 4 dan SMP Negeri 14 

Tarakan. Observasi pertama dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2024 di sekolah SMP 

Negeri 4 Tarakan. Peneliti melakukan wawancara dan dokumentasi terkait pelaksanaan 

pengayaan dan remedial bersama guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yaitu Ibu Iin 

Randan S.Pd. beliau mengatakan bahwa pengayaan dan remedial diberikan pada semua 
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siswa sebagai pembelajaran tambahan untuk mengambil nilai siswa tanpa melihat kriteria 

yang  harus diikuti siswa sebelum melaksanaan pengayaan dan remedial. Observasi kedua 

dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2024 di sekolah SMP Negeri 14 Tarakan dimana 

peneliti melakukan wawancara terkait pelaksanaan pengayaan dan remedial bersama guru 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yaitu Ibu Hanifah Nurcahyani S.Pd. dimana beliau 

mengatakan bahwa pengayaan diberikan kepada siswa yang memang memiliki kemampuan 

belajar yang cukup tinggi guna untuk menambah wawasan siswa terkait pembelajaran yang 

telah dipelajari atau yang akan dipelajarinya dan juga pengayaan ini siswa dapat menjadi 

tutor sebaya temannya yang belum mengerti mengenai pembelajaran tersebut. Sedangkan 

remedial diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami suatu 

pembelajaran maka remedial akan diberikan berupa tugas tambahan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui secara langsung bagaimana proses pelaksanaan pengayaan dan remedial yang 

menjadi aspek yang sangat penting sebagai jam pelajaran tambahan bagi peserta didik. 

Pelaksanaan pengayaan dan remedial bukan saja sebagai sarana bagi peserta didik yang 

memiliki kemampuan cepat dan siswa yang masih kesulitan dalam menerima materi, 

melainkan juga dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk selalu mengeksplorasi 

pengetahuan sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam pembelajaran itu sendiri. Karena 

telah diketahui pengayaan dan remedial ini menjadi satu kesatuan dalam pendidikan 

dimana pengayaan diberikan kepada siswa yang nilainya telah mencapai KKM atau biasa 

disebut  Kriteria Ketuntasan Minimal sedangkan remedial diberikan untuk siswa yang 

nilainya tidak tuntas atau belum mencapai KKM, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti pengaruh pelaksanaan pengayaan dan remedial terhadap hasil belajar siswa di 

sekolah. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

survei adalah penelitian yang sumber data dan informasi utamanya diperoleh dari responden 

sebagi sampel penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrumen 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu 

observasi,wawancara,dokumentasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini terdiri atas dua bentuk statistik yakni statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Statistik deskriptif memaparkan data berupa nilai pengayaan dan 

remedial dari yang tertinggi dan terendah serta nilai rata-rata siswa.  Adapun statistik 

inferensial memaparkan data hasil uji asumsi yakni uji normalitas, uji multikolinieritas, dan 

uji Heteroskedastisitas, selanjutnya adalah uji hipotesis yakni uji regresi linear berganda, uji 

F, uji T dan uji R2. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei dengan tujuan untuk menguji pengaruh 

antara variabel pengayaan (X1), remedial (X2) dengan hasil belajar (Y) yang dilakukan di 

SMP Negeri 14 Tarakan siswa kelas VII. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 90 

responden dengan sampel penelitian sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Observasi langsung 

  Observasi merupakan sebuah pengamatan yang dilakukan oleh seseorang terhadap 

suatu peristiwa atau masalah. Dalam penelitan ini teknik pengumpulan data dilakukan 

observasi terstruktur dengan cara peneliti mengamati proses pelaksanaan pengayaan dan 

remedial yang berlangsung di SMP Negeri 14 Tarakan lalu peneliti mencatat 

permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siswa. Selain itu observasi juga digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data dalam menentukan kelas-kelas yang akan dijadikan 

subjek penelitian yakni kelas VII. 

2. Wawancara tidak terstruktur 

  Teknik pengumpulan data dengan wawancara adalah dengan memberikan 

seperangkat pertanyaan kepada responden mengenai suatu peristiwa atau masalah. Dalam  

hal ini peneliti melakukan wawancara kepada guru Bahasa Indonesia terkait dengan 

pelaksaan pengayaan dan remedial dan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 

siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Dari hasil wawancara peneliti 

menemukan permasalahan yaitu bagaimana pelaksanaan pengayaan dan remedial yang 

dilakukan oleh guru dan pengaruh pengayaan dan remedial terhadap hasil belajar siswa. 

3. Dokumentasi 

  Bentuk dokumentasi yang akan diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai dari hasil 

belajar siswa yang teridentifikai tuntas dan tidak tuntas dalam pembelajaran. Beberapa 

data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk foto-foto sebagai bukti pelaksanaan 

pengayaan dan remedial. 

4. Penyebaran Angket 
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 Pengambilan data diambil dengan cara penyebaran angket pengayaan dan remedial secara 

langsung kepada 30 siswa kelas VII SMP Negeri 14 Tarakan dan dokumentasi hasil 

belajar yang berupa nilai dari Penilaian Tengah Semester (PTS) Bahasa Indonesia 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling simple random sampling. Sampel data dalam penelitian ini 

kelas VII-1 berjumlah 10 orang, kelas VII-2 berjumlah 10 orang dan kelas VII-3 

berjumlah 10 orang. Setelah data tersebut diperoleh maka selanjutnya dilakukan analisis. 

Analisis tersebut dilakukan melalui analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 

inferensial.  

        Dari hasil penilaian angket pengayaan pada pernyataan 1 yakni “Saya semangat 

mengikuti kelas Bahasa Indonesia karena belajar Bahasa Indonesia itu sangat bermanfaat” 

diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 siswa (18%), siswa menjawab 

setuju sebanyak 7 siswa (18%), dan siswa menjawab tidak setuju sebanyak 1 siswa (2%). 

Pada pernyataan 2 yakni “Saya senang jika ada pengayaan karena melalui pengayaan saya 

bisa memperluas wawasan” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 

siswa (15%), siswa yang menjawab setuju sebanyak 8 siswa (20%), dan siswa yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 1 siswa (2%). Pada pernyataan 3 yakni “Saya mengikuti 

bimbingan/ les secara rutin” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 2 

siswa (5%),siswa yang menjawab setuju sebanyak 2 siswa (5%), siswa yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 9 siswa (22%), dan siswa yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 2 siswa (5%). Pada pernyataan 4 yakni “Saya tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran pengayaan” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 siswa 

(12%),siswa yang menjawab setuju sebanyak 8 siswa (20%), dan siswa yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 2 siswa (5%). Pada pernyataan 5 yakni “Saya selalu mengumpulkan 

tugas” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 siswa (12%), siswa yang 

menjawab setuju sebanyak 9 siswa (22%), dan siswa yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 1 siswa (2%). Pada pernyataan 6 yakni “Saya selalu ingin mendapatkan nilai-

nilai yang baik dalam pelajaran Bahasa Indonesia” diketahui siswa yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 12 siswa (29%), dan siswa yang menjawab setuju sebanyak 3 siswa 

(7%). Pada pernyataan 7 yakni “Saya sering membaca buku mengenai pembalajaran 

Bahasa Indonesia” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 2 siswa (5%), 

siswa yang menjawab setuju sebanyak 7 siswa (18%), dan siswa yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 6 siswa (15%). Pada pernyataan 8 yakni “Pembelajaran Pengayaan 

sangat bermanfaat” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 4 siswa (9%), 
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dan siswa yang menjawab setuju sebanyak 11 siswa (25%). Pada pernyataan 9 yakni 

“Setelah saya mengikuti pembelajaran pengayaan nilai saya ada peningkatan” diketahui 

siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 siswa (7%), siswa yang menjawab setuju 

sebanyak 9 siswa (22%), dan siswa yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 siswa (7%). 

Pada pernyataan 10 yakni “Saya senang pembelajaran pengayaan memberikan motivasi 

yang tinggi dalam belajar” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 

siswa (18%), siswa yang menjawab setuju sebanyak sebanyak 6 siswa (15%), dan siswa 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 siswa (5%).  

             Dari hasil penilaian angket remedial pada pernyataan 1 yakni “Saya semangat 

mengikuti kelas Bahasa Indonesia karena sangat bermanfaat” diketahui siswa yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 7 siswa (18%), dan siswa yang menjawab setuju 

sebanyak 8 siswa (20%). Pada pernyataan 2 yakni “Saya senang jika ada remedial setelah 

ujian” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 siswa (18%), siswa yang 

menjawab setuju sebanyak 3 siswa (7%), siswa yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 

siswa (9%), dan siswa yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa (2%). Pada 

pernyataan 3 yakni “Saya mengikuti pembelajaran dengan baik” diketahui siswa yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 5 siswa (12%),dan siswa yang menjawab setuju 

sebanyak 10 siswa (24%). Pada pernyataan 4 yakni “Saya selalu  mengikuti remedial” 

diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 1 siswa (2%), siswa yang 

menjawab setuju sebanyak 7 siswa (18%), dan siswa yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 7 siswa (18%). Pada pernyataan 5 yakni “Saya selalu mengumpulkan tugas 

remedial” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 siswa (7%), siswa 

yang menjawab setuju sebanyak 10 siswa (24%), dan siswa yang menjawab tidak setuju 2 

siswa (5%). Pada pernyataan 6 yakni “Setelah remedial saya berusaha  mendapat nilai 

yang baik” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 10 siswa (24%), dan 

siswa yang menjawab setuju sebanyak 5 siswa (12%). Pada pernyataan 7 yakni “Saya 

sering membaca buku mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia” diketahui siswa yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 5 siswa (12%), siswa yang menjawab setuju sebanyak 

7 siswa (18%),dan siswa yang menjawab tidak setuju 3 siswa (7%). Pada pernyataan 8 

yakni “Remedial sangat bermanfaat untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar” 

diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 siswa (25%), dan siswa yang 

menjawab setuju sebanyak 4 siswa (9%). Pada pernyataan 9 yakni “Saya selalu semangat 

dalam belajar bahasa indonesia” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 

siswa (15%), dan siswa yang menjawab setuju sebanyak 9 siswa (22%). Pada pernyataan 
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10 yakni “Saya mengikuti remedial karena membantu dalam memperbaiki nilai yang 

tidak tuntas” diketahui siswa yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 (31%), siswa 

yang menjawab setuju sebanyak 1 siswa (2%), dan siswa yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 1 siswa (2%). 

            Hasil analisis statistik deskriptif pengayaan menunjukkan nilai tertinggi  siswa 88 dan 

nilai terendah 76, dan nilai rata rata dari pengayaan sebesar 81,50, selanjutnya remedial 

menunjukkan nilai tertinggi siswa 87 dan nilai terendah 70, dan nilai rata rata dari 

remedial 80,90. Selanjutnya adalah nilai tertinggi hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia sebesar 86 dan nilai terendah 55, dan nilai rata rata 71,40. Berdasarkan 

hasil anlisis statistik deskriptif nilai rata-rata pengayaan dan remedial ditemukan adanya 

pengaruh nilai hasil belajar siswa setelah mendapatkan pengayaan dan remedial. 

Pengayaan dan remedial adalah suatu pembelajaran tambahan yang memang diberikan 

kepada siswa untuk menambah wawasan siswa terhadap materi yang dipelajari, 

pengayaan dan remedial selain mempengaruhi hasil belajar juga membuat siswa dapat 

menjadi tutor sebaya temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar. 

      Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh hasil uji T. Uji T adalah uji 

signifikasi yang dilakukan untuk menguji kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis. 

Dengan hasil Thitung variabel X1 sebesar 4,503 dan Thitung variabel X2 sebesar 4,494  

dengan nilai sig kedua variabel adalah X1  0,004 dan X2 0,00. Karena nilai sig < ɑ = 5% 

atau 0,004< 0,05 dan Thitung  X1= 4,503 > ttabel = 2,052 dan  Thitung  X2 = 4,494 > ttabel = 

2,052. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha dierima. Ho adalah 

pelaksanaan pengayaan dan remedial tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII SMP Negeri 14 Tarakan dan Ha adalah pelaksanaan pengayaan dan remedial 

berpengaruh. 

 

KESIMPULAN 

  Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 14 Tarakan pada penelitian ini berfokus pada 

pengayaan dan remedial. Penelitian ini menggunakan 3 kelas yakni VII-1,VII-2, dan VII-

3 dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 orang siswa. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengayaan dan remedial 

terhadap hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 

14 Tarakan. Dengan hasil Thitung variabel X1 sebesar 4,503 dan Thitung variabel X2 sebesar 

4,494  dengan nilai sig kedua variabel adalah X1  0,004 dan X2 0,00. Karena nilai sig < ɑ 
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= 5% atau 0,004< 0,05 dan Thitung X1= 4,503 > ttabel = 2,052 dan Thitung  X2 = 4,494 > ttabel = 

2,052 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga kesimpulan yang dapat dikatakan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengayaan dan remedial terhadap hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 14 Tarakan. 
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